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RINGKASAN

Muhammad Dwiki Kevin Pribadi. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam
Malang, Agustus 2022. Pengaruh Usia Tua Pada Perubahan Jumlah Eritrosit Dan
Indeks Eritrosit Wanita Sehat Di Kota Malang. Pembimbing 1: Rahma Triliana.
Pembimbing 2: Sasi Purwanti.

Pendahuluan: Jumlah penduduk lansia di Indonesia cukup tinggi. Lansia
diketahui menyebabkan perubahan pada jumlah eritrosit dan indeks eritrosit.
Namun, pengaruh usia tua pada jumlah eritrosit dan indeks eritrosit yakni Mean
Corpuscular Volume (MCV), Mean Corpuscular Hemoglobin (MCH), dan Mean
Corpuscular Hemoglobin Concentration (MCHC) belum pernah diteliti pada
wanita sehat di Kota Malang sehingga perlu untuk dilakukan.

Metode: Penelitian studi Cross-sectional dilakukan pada responden wanita sehat
yang dibagi dalam 2 kelompok yaitu kelompok dewasa muda usia (19-23 tahun,
n=40) dan lansia (usia 59-66 tahun, n=40). Kedua kelompok dilakukan
pemeriksaan darah lengkap dengan Hematology Auto Analyzer untuk menilai
jumlah eritrosit dan indeks eritrositnya. Data dianalisis dengan uji Independent T-
Test/Mann Whitney dilanjutkan dengan uji korelasi Pearson/Spearman dengan
tingkat signifikansi p <0.05.

Hasil dan Pembahasan: Rata-rata jumlah eritrosit dewasa muda dan lansia
didapatkan 4.91+0.47 vs 4.66+0.38 (p=0.040). Rata-rata indeks eritrosit dewasa
muda dan lansia pada MCV adalah 85.05£4.34 vs 86.94+4.24 ( p=0.122), MCH
28.39£1.55 vs 28.55+1.70 (p=0.525) , dan MCHC 33.32+1.10 vs 32.90+1.33
(p=0.107). Uji korelasi antara usia dengan jumlah eritrosit didapatkan r=-0.150
(p=0.185) sedangkan uji korelasi antara usia dengan indeks eritrosit pada MCV
r=0.174 (p=0.123), MCH r=0,157 (p=0.164), dan MCHC r=-0.078 (p=0.493). Hal
ini menunjukkan usia tua menurunkan jumlah eritrosit yang diduga karena lansia
mengalami permasalahan produksi dan destruksi eritrosit.

Kesimpulan : Usia tua berpengaruh dalam menurunkan jumlah eritrosit namun
tidak mempengaruhi indeks eritrosit

Kata Kunci : Usia, Lansia, Eritrosit, MCV, MCH, MCHC



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

SUMMARY

Pribadi, Muhammad Dwiki Kevin. Faculty of Medicine, Islamic University of
Malang, August 2022. Effect of Old Age on Changes in the Number of
Erythrocytes and Erythrocyte Index of Healthy Women in Malang City.
Supervisor 1: Rahma Triliana. Supervisor 2: Sasi Purwanti.

Introduction: The number of elderly population in Indonesia is quite high. Aging
is known to cause changes in the erythrocyte count and erythrocyte index.
However, the effect of the aging on the number of erythrocytes and erythrocyte
index such as Mean Corpuscular Volume (MCV), Mean Corpuscular Hemoglobin
(MCH) and Mean Corpuscular Hemoglobin Concentration (MCHC) hasn’t been
studied in healthy women in Malang City, so it its necessary to do this.

Methods: Cross-sectional study with healthy female respondents in 2 groups,
namely young adults aged (19-23 years ,n=40) and elderly aged (59-66 years,
n=40). Both groups underwent a complete blood count using Hematology Auto
Analyzer to assess the number of erythrocytes and erythrocyte index. Data were
analyzed by Independent T-Test/Mann-Whitney test followed by Pearson/
Spearman correlation test with a significance level of p <0.05.

Results and Discussion: The results of the number of erythrocytes in the young
and elderly groups were 4.91+0.47 versus 4.66+0.38 (p=0.040). The results of the
erythrocyte index of the young and elderly groups were MCV 85.05+4.34 vs
86.94+4.24( p=0.122); MCH 28.39+1.55 vs 28.55+1.70 (p=0.525); MCHC
33.32+1.10 vs 32.90+1.33 (p=0.107). The result of the correlation test between
age and the number of erythrocytes was , r=-0.150 (p=0.185), while the
correlation test between age and erythrocyte index was MCV was r=0.174
(p=0.123), MCH r = 0.157 (p=0.164), MCHC r = -0.078 (p = 0.493). This shows
that old age decreased the number of erythrocytes, which is thought to be because
the elderly have problems with erythrocyte production and destruction.

Conclusion: Old Age has an effect on decrease the number of erythrocytes but
doesn’t affect in the erythrocyte index.

Keywords: Age, Elderly, Erythrocytes, MCV, MCH, MCHC.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proses menua atau degeneratif merupakan perubahan pada individu, akibat
penuaan struktur sel dan jaringan tubuh yang diikuti dengan penurunan fungsi
organ (POST, 2009). Menurut World Health Organization, antara 2015-2050,
populasi lansia di dunia akan meningkat dari 12% menjadi 22% (WHO, 2021)
dengan 54% lansia di dunia adalah wanita (WPA, 2017). Di Indonesia, jumlah
penduduk kelompok lansia meningkat dari 4,5 persen di tahun 1971 menjadi 10,7
persen di tahun 2020 dengan lansia wanita sekitar satu persen lebih banyak
dibandingkan pria (BPS, 2020). Di tahun 2020, Jawa Timur termasuk provinsi
yang memiliki penduduk lansia mencapai 13,38 persen (BPS, 2020), dan
diperkirakan populasi lansia berusia 60 tahun ke atas akan mencapai 2 miliar di
tahun 2050 (BPS, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa perubahan demografis
sudah diramalkan secara ilmiah sehingga perlu upaya antisipatif.

Proses penuaan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti genetik,
radikal bebas, keadaan psikologi dan faktor lingkungan (Sinaga, 2016) yang
menyebabkan perubahan tubuh manusia, salah satunya adalah jumlah eritrosit
(Meida, 2001). Eritrosit atau sel darah merah adalah sel darah yang tidak berinti,
berbentuk bulat seperti cakram bikonkaf (Laloan, S. R. Marunduh and I. M.
Sapulete, 2018). Jumlah eritrosit normal pada wanita dewasa adalah 3,5-5,5
juta/mm3 (Dean, 2005). Pada usia dewasa, eritrosit diproduksi oleh sumsum

tulang dengan rangsangan hormon eritropoietin dari ginjal (Sherwood,2017).
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Penurunan jumlah eritrosit (anemia) dapat menyebabkan individu mudah lelah,
konsentrasi menurun, dan menurunkan daya tahan tubuh menurun sehingga
mudah terkena infeksi (Triyonate and Kartini, 2015). Menurut Kemenkes RI,
anemia pada lansia mencapai 34,2% pada tahun 2018 (Kementrian Kesehatan
RI1,2018). Oleh sebab itu, analisa jumlah eritrosit dan anemia pada lansia perlu
dilakukan.

Anemia pada lansia disebabkan oleh penurunan produksi atau peningkatan
destruksi eritrosit (Cahyana, 2016). Seiring dengan proses penuaan, fungsi sistem
pencernaan akan menurun, sehingga penyerapan zat besi, vitamin B12 dan asam
folat menurun sehingga terjadi anemia (Prasetya, Sistiyono and Naur, 2014).
Selain itu, menopause pada wanita juga menyebabkan penurunan hormon
estrogen, yang mengganggu proses pembentukan sel induk hematopoietik
(Cahyana, 2016). Kemudian, lansia juga dapat mengalami penurunan fungsi ginjal
dan growth hormone sehingga kadar eritropoietin menurun serta terjadi penurunan
jumlah eritrosit (anemia) (Price, 2008).

Anemia lebih banyak dialami pada wanita dibanding pria (Triyonate and
Kartini, 2015). Hal ini diduga karena kebutuhan nutrisi yang meningkat saat
wanita memasuki masa pubertas (Laksmita and Yenie, 2018) dan kehamilan
(Leny, 2019), serta wanita mengalami menstruasi setiap bulan, sehingga
kehilangan eritrosit tubuh secara berkala (Triyonate and Kartini, 2015).
Pengelompokkan anemia dapat ditentukan dengan melihat perubahan dari indeks
eritrosit, seperti MCV, MCH, dan MCHC. (Sherwood,2017). Indeks eritrosit
tersebut digunakan untuk mengetahui volume, ukuran, bentuk dan warna dari

eritrosit (Agustian, 2013). Perubahan dari indeks eritrosit dapat menunjang
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diagnosa laboratorium dalam mengklasifikasi anemia dan menunjukkan
perbedaan berbagai macam anemia (Setiawan et al., 2019).

Penelitian sebelumnya menunjukkan wanita lansia mengalami penurunan
jumlah eritrosit dikarenakan beberapa penyakit degeneratif (Prasetya, Sistiyono
and Naur, 2014) (Laksmita and Yenie, 2018) (Triyonate and Kartini, 2015),
seperti fungsi organ yang menurun. Akan tetapi belum ada penelitian lebih lanjut
mengenai pengaruh usia tua terhadap jumlah eritrosit dan indeks eritrosit serta
hubungan antara keduanya pada responden yang sehat secara fisiologis. Sesuai
uraian yang telah dijelaskan, peneliti akan melakukan penelitian kepada wanita
dewasa muda dan wanita lansia sehat dengan gap usia kurang lebih 40 tahun
yang bertujuan untuk membandingkan perubahan jumlah eritrosit dan indeks
eritrosit yang terjadi pada wanita seiring bertambahnya usia. Di Malang, jumlah
populasi lansia mencapai 14,20% yang tergolong cukup tinggi (BPS, 2020)
sehingga penelitian tersebut penting dilakukan untuk melihat apakah usia

berpengaruh terhadap tinggi rendahnya kedua kadar tersebut.
1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang diangkat pada riset ini adalah :

1. Apakah pengaruh usia tua pada jumlah eritrosit wanita sehat di Kota
Malang?
2. Apakah pengaruh usia tua pada indeks eritrosit wanita sehat di Kota
Malang?
3. Apakah hal-hal yang berhubungan pada perubahan jumlah eritrosit dan

indeks eritrosit wanita sehat di Kota Malang?
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1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk :

1. Mengetahui pengaruh usia tua pada jumlah eritrosit wanita sehat di Kota
Malang
2. Mengetahui pengaruh usia tua pada indeks eritrosit wanita sehat di Kota
Malang
3. Mengetahui hubungan berat badan, indeks massa tubuh dan riwayat
asupan makan pada jumlah eritrosit dan indeks eritrosit wanita sehat di Kota

Malang
1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.4.1 Manfaat Praktis

Hasil penelitian diharapkan dapat berguna untuk tenaga kesehatan dalam
menentukan pengaruh usia tua pada jumlah eritrosit dan indeks eritrosit wanita
sehat di Kota Malang. Bagi masyarakat, khususnya responden penelitian
diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan mengenai pengaruh usia
tua terhadap jumlah eritrosit dan indeks eritrosit pada wanita sehat sehingga
masyarakat dapat mengenali beberapa gangguan yang mungkin terjadi.
1.4.2 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dasar pengetahuan
terkait pengaruh usia tua terhadap jumlah eritrosit dan indeks eritrosit pada
penelitian yang lebih luas dengan menggunakan sampel wanita sehat yang berusia

lanjut dengan usia muda sebagai pembandingnya di Kota Malang.
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BAB VII
PENUTUP

7.1 Kesimpulan

REPOSITORY

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan

University of Islam Malang

bahwa:

1. Usia tua mempengaruhi penurunan jumlah eritrosit secara signifikan pada
wanita sehat di Kota Malang

2. Usia tua tidak mempengaruhi indeks eritrosit secara signifikan pada
wanita sehat di Kota Malang

3. Berat Badan (BB) tidak berhubungan secara signifikan dengan jumlah
eritrosit pada wanita sehat di Kota Malang

4. Indeks Massa Tubuh (IMT) berhubungan signifikan dengan jumlah
eritrosit pada wanita sehat di Kota Malang

5. Riwayat asupan makan tidak berhubungan secara signifikan dengan

jumlah eritrosit pada wanita sehat di Kota Malang

7.2 Saran

Saran dari penelitian ini untuk membantu perbaikan riset dan future research
berikutnya yaitu:

1. Melakukan penelitian lanjutan tentang kadar eritropoietin ginjal untuk

menilai penyebab lebih rendahnya jumlah eritrosit lansia dibandingkan

dewasa muda
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Melakukan penelitian lanjutan tentang sel induk hematopoietik
menggunakan flow cytometry penyebab lebih rendahnya jumlah eritrosit
lansia dibandingkan dewasa muda

Melakukan penelitian lanjutan tentang perhitungan sel retikulosit melalui
metode Brilliant Cresyl Blue (BCB) penyebab lebih rendahnya jumlah
eritrosit lansia dibandingkan dewasa muda

Melakukan penelitian lanjutan tentang perbandingan morfologi eritrosit
dengan apusan darah terhadap penyebab lebih rendahnya jumlah eritrosit
lansia dibandingkan dewasa muda

Melengkapi dan meningkatkan spesifikasi kuesioner makanan agar lebih
mengarah pada pola makan responden

Mencari lokasi responden yang merata di Kota Malang menggunakan
simple random sampling, sehingga hasil penelitian dapat mewakilkan

responden Kota Malang secara menyeluruh
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